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Abstract

Tires are the material that covers the rims and functions to provide vehicle cushioning in contact with
the road surface. A tyre is a container filled with air which functions to support the weight of the
vehicle's cargo and the goods in the vehicle, and also to dampen, soften shocks from the road surface
and provide driving comfort From the actual value of the track utilization rate (TUR) obtained at tire
position 1, it is 58.6%, tyre position 2 is 59.2%, tire position 3 is 76.9%, tire position 4 is 76.6%, tire
position 5 is 57 .9% tire position 6 is 58.6% tire position 7 is 66.2% tire position 8 is 63.4% tire position
9is 64.5% and tire position 10 is 63.3%. Meanwhile, the TUR standard is 85% so from all tyre positions
the percentage of tread utilization rate (TUR) is still below the standard given The tread utilization rate
(TUR) on the tyres studied had various conditions. Tyre positions 3 and 4 have a greater TUR
percentage compared to other positions. Because the position of the tyre is at the rear, the load received
by the tyre in this position is the greatest support The value of tyre wear rate in all tyre positions tends
to increase, due to several conditions such as air pressure, tyre size, road conditions and load From
the actual tyre lifetime value obtained at tyre positions 1 and 2, it is 1008 hours, tyre positions 3 and 4
are 1136 hours, tyre positions 5 and 6 are 728 hours, tyre positions 7 and 8 are 826 hours, and tyre
positions 9 and 10 are 966 hours. hours, while the target tyre lifetime is 1096 hours, it can be concluded
that tyre positions 3 and 4 have almost reached the target determined from the actual tyre lifetime value
and the TUR value for tyre positions 3 and 4 can still be used.

Keywords: Tyres, KPI, TUR, Lifetime.

Abstrak

Ban adalah material yang menutupi velg dan berfungsi untuk menyediakan bantalan kendaraan
yang bersentuhan dengan permukaan jalan. Ban meupakan wadah yang berisi udara yang berfungsi
menopang beban dari muatan kendaraan dan barang yang ada di kendaraan tersebut, dan juga untuk
meredam, memperlembut kejutan dari permukaan jalan serta kenyamanan berkendara dari nilai aktual
treand utilization rate (TUR) yang di dapat pada posisi ban 1 sebesar 58,6% posisi ban 2 sebesar 59,2%
posisi ban 3 sebesar 76,9% posisi ban 4 sebesar 76,6% posisi ban 5 sebesar 57,9% posisi ban 6 sebesar
58,6% posisi ban 7 sebesar 66,2% posisi ban 8 sebesar 63,4% posisi ban 9 sebesar 64,5% dan posisi
ban 10 sebesar 63,3%. Sedangkan untuk standar TUR nya adalah 85% sehingga dari semua posisi ban
tersebut presentase trand utilization rate (TUR) masih dibawah standar yang di berikan Tread utilization
rate (TUR) pada ban yang diteliti memiliki beragam kondisi. Pada ban posisi 3 dan 4 memiliki
peresentase TUR yang lebih besar dibandingkan dengan posisi lain. Dikarenakan pada posisi ban
tersebut terletak pada bagian belakang, jadi beban yang diterima ban pada posisi ini merupakan tumpuan
terbanyak. Dari nilai laju keausan ban pada semua posisi ban cendrung mengalami kenaikan,
disebabkan oleh beberapa kondisi seperti tekanan angin ukuran ban kondisi jalan dan beban muatan.
Dari nilai aktual lifetime ban yang didapat pada posisi ban 1dan 2 sebesar 1008 jam posisi ban 3 dan 4
sebesar 1136 jam, posisi ban 5 dan 6 sebesar 728 jam, posisi ban 7 dan 8 sebesar 826 jam, dan posisi
ban 9 dan 10 sebesar 966 jam, sedangkan target lifetime ban yang di targetkan sebesar 1096 jam, dapat
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disimpulkan bahwa posisi ban 3 dan 4 hampir mencapai target yang ditentukan dari nilai aktual lifetime
ban dan nilai TUR untuk posisi ban 3 dan 4 masih bisah digunakan.
Kata kunci: Ban, KPI, TUR, Lifetime.

PENDAHULUAN

Dunia industi saat ini telah mengalami perkembangan yang pesat di dalam teknolgi, ini
dapat dilihat pada industry yang bergerak di bidang pertambangan dimana Sebagian besar di
kerjakan dengan menggunakan alat berat khususnya di sebagai perusahaan yang bergerak
pada bidang pertambangan batu bara di Kalimantan utara dimna dalam proses pengangkutan
material hasil tambang mengunakan dump truck. Ban adalah material yang menutupi velg
dan berfungsi untuk menyediakan bantalan kendaraan yang bersentuhan dengan permukaan
jalan. Ban meupakan wadah yang berisi udara yang berfungsi menopang beban dari muatan
kendaraan dan barang yang ada di kendaraan tersebut, dan juga untuk meredam,
memperlembut kejutan dari permukaan jalan serta kenyamanan berkendara. Walaupun sangat
sederhana bagian yang memiliki peran sangat penting ini dapat dapat menyebabkan
kerusakan serta pengeluaran yang sangat besar sehingga pengunaan ban yang bersentuhan
dengan permukaan jalan ini memindahkan daya pengeremanya ke lintasan, menjadikan
fungsi ban ini tidak hanya menopang beban pada kendaraan tetapi juga mengontrol gerak
awal,percepatan, perlambatan, pengereman dan belokan [1].

Anshori dkk.(2018 ) melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor - factor yang
mempegaruhi kerusakan ban pada unit Dump truck di PT.X. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui nilai presentase TUR dan umur pakai ban pada alat angkut dump truck HD785-7
dengan mengunakan dua indicator perimeter KPI Tread Utilization rate) dan Lifetime
Tyre,dengan merk ban Brigestone.Dari hasil penelitian tersebut mendapatkan nilai rata - rata
lifetime Tyre,sebesar 9.166 jam dengan deviasi sebesar 834 jam dari target 10.000 jam, dan
nilai rata — rata TUR 66,8% dari nilai batas TUR maksimum 60% dari kinerja ban periode
Januari-Maret melebihi target yang diberikan oleh perusahaan factor — factor penyebab
kerusakan Ban HD785-7 dipengaruhi oleh kondisi jalan kurang baik,manajemen perawatan
Ban dan factor lainnya.

METODE PENELITIAN

Mitigaisi dilakukan prosedur sebagaimana ditunjukan pada diagram alir berikut :
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Metode Mitigasi

Ada berbagai teknik cara dalam pengambilan data pada penelitian. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan peneliti ada 2 cara yaitu, studi litelature, observasi lapangan /visual
check,dan wawancara, berikut penjelasannya

1. Studi Litelatur
Dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari referensi jurnal,buku
maupun laporan yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Observasi Lapangan
Melakukan pengamatan dan pengecekkan secara langsung ke tempat penelitian
untuk mengukur ketebalan tapak ban dengan menggunakan alat ukur Thread Depth
Gauge Tyre. Dan untuk mengetahui jenis-jenis apa saja kerusakan yang terjadi pada
ban.
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Pengukuran komponen ban yang dilakukan pada bagian tapak nya, penelitian dilakukan
setiap 1 minggu ( 56 jam ) dengan jam kerja unit 8 jam perhari nya. Tanggal penggukuran

pertama dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2023 sampai 13 November 2023.

Tabel 1. Data Pengukuran Keausan Ban

Tannggal Hasil Pengukuran (mm)
Pengukuran | Kilometer | Banl | Ban2 | Ban3 | Ban4 | Ban5 | Ban6 | Ban7 | Ban8 | Ban9 | Banl0
28/8/2023 251945 |11,68 | 1058 | 8,78 | 8,82 | 11,59 | 11,54 | 10,56 | 10,76 | 10,59 | 10,82
4/9/2023 252389 | 11,16 | 10,05 | 8,24 | 8,32 | 11,12 | 11,02 | 10,03 | 10,25 | 10,15 | 10,32
11/9/2023 252839 | 10,65 | 1048 | 7,72 | 7,82 | 10,60 | 10,52 | 9,46 | 9,72 | 9,65 | 9,86
18/9/2023 253295 10,09 | 9,98 | 7,22 | 7,33 | 10,12 | 998 | 9,08 | 922 | 9,14 | 9,35
25/9/2023 253751 954 | 942 | 667 | 684 | 962 | 945 | 842 | 8,67 | 8,66 | 8,84
2/10/2023 254201 9,02 | 892 | 615|632 | 915 | 891 | 802 | 816 | 815 | 8,32
9/10/2023 254663 852 | 838 | 559 | 559 | 864 | 873 | 756 | 759 | 764 | 7,58
16/10/2023 | 255118 798 | 7,88 | 505 | 505 | 816 | 7,84 | 706 | 7,12 | 7,16 | 7,06
23/10/2023 | 255568 758 | 744 | 472 | 476 | 766 | 752 | 6,52 | 6,76 | 6,66 | 6,76
30/10/2023 | 256029 708 | 6,94 | 428 | 428 | 1,18 | 698 | 6,05 | 6,28 | 618 | 6,22
6/11/2023 | 256255 6,78 | 6,62 | 393 | 393 | 682 | 673 | 558 | 590 | 582 | 5,90
13/11/2023 | 256709 6,20 | 6,12 | 3,46 | 350 | 631 | 620 | 506 | 548 | 532 | 550

Perhitungan Tread Utilization Rate (TUR)

Ban pada dasar memiliki ukuran baru (OTD), untuk ukuran baru dari ban sebesar 15 mm
(PT.Gajah Tunnggal Tbk, 2014). Pada perhitungan tiingkat keausan akan diperoleh nilai (%)

dari pengukuran pertama sampai pengukuran keduabelas.

Keterangan:

TUR =

OTD—-RTD

OTD

X 100%

TUR = Tread Utilization Rate yaitu untuk menghitung tingkat pemanfaatan tapak ban (%)
OTD = Original Tread Depth yaitu Kedalaman tapak ban yang tersisah (mm)
Tingkat pengunaan tapak pengukuran pertama

Diketahui :
OTD =15 mm

RTD =11,68 mm

Jawab :

TUR =

TUR =

OTD —RTD

OTD

15-11,68

x 100%

TUR = % x100%

TUR =22,13%

x 100%
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HASIL DAN PEM
Perhitungan tingkat

BAHASAN
keausan ban 1

Perhitungan Tingkat Keausan Ban
Posisi Ban 1
Pengukuran Pe-;ZE%(?Je:Ln OTD (mm) | RTD (mm) TUR (%)
Pertama 28 Agustus 2023 15 11,68 22,13%
Kedua 4 September 2023 15 11,16 25,6%
Ketiga 11 September 2023 15 10,65 29%
Keempat 18 September 2023 15 10,09 32,7%
Kelima 25 September 2023 15 9,54 36,4%
Keenam 2 Oktober 2023 15 9,02 39,8%
Ketuju 9 Oktober 2023 15 8,52 43,2%
Kedelapan 16 Oktober 2023 15 7,98 46,8%
Kesembilan | 23 Oktober 2023 15 7,58 49,4%
Kesepuluh 30 Oktober 2023 15 7,08 52,8%
Kesebelas 6 November 2023 15 6,78 54,8%
Keduabelas | 13 November 2023 15 6,20 58,6%
Perhitungan Laju Keausan Ban
WR = RTD—RTD n+1 « 100

Keterangan:

RTDn

WR = Wear Rate yaitu Untuk Menghitung Laju Keausan (%)
RTD = Remaining Tread Depth yaitu Kedalaman tapak ban yang tersisa (mm)

Perhitungan pertama laju keausan ban 1

Diketahui :
RTD =11,68 mm

RTDn+1= 11,16 mm

Jawab:

WR1
RTDn

WR1 =
11,68

0,52

_ RTD—-RTDn+1

_ 11,68 -11,16

X 100%

X 100%

WR1 =—— x 100%
11,68

)

WR1 = 4,45%

Perhitungan kedua laju keausan ban 2

Diketahui :
RTD =11,16 mm
RTDn+1 = 10,6mm
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Jawab
WR1

WR1 =
11,16

0,51

_ RTD—RTDn+1
- RTDn

11,16 — 10,65

X 100%

X 100%

WR1 =—— x 100%
11,16

WR1 = 4.56%

Tabel 2. Perhitungan laju keausan ban

Perhitungan Hasil Perhitungan Laju Keausan Ban (%)
Banl | Ban2 | Ban3 | Ban4 | Ban5 | Ban6 | Ban7 | Ban8 | Ban9 | Banl0

Pertama 445 |500 |615 (566 |4,05 |450 |501 |4,73 |415 |4,62
Kedua 456 |4,27 |631 [6,00 |4,67 |453 |568 |517 |4,92 |4,45
Ketiga 525 | 4,77 |6,47 |6,26 |452 |513 |4,01 |514 |528 |517
Keempat 545 (561 |761 |668 |494 |531 |7,26 [596 |525 |5,45
Kelima 545 (530 |7,79 |760 |488 |571 |4,75 |588 |588 |5,88
Keenam 554 (6,05 |910 |1155|557 |6,06 |573 6,98 |6,25 |8,89
Ketujuh 6,33 (596 |9,66 |9,66 |555 |633 |6,61 (6,19 |6,28 |6,86
Kedelapan 501 (558 |653 |574 (612 |4,08 |7,36 [505 |6,98 |4,24
Kesembilan 6,59 (6,72 |932 |10,08 6,26 |7,18 | 7,49 |(7,10 |7,20 | 7,98
Kesepuluh 4,23 |461 |817 [8,17 |501 |358 |7,76 |6,05 |582 |514
Kesebelas 855 |755 |11,95|10,94 |747 |787 |931 |7,11 |859 |6,77
Lifetime Ban

Umur ban (lifetime) ini ditentukan dengan umur pemakaian ban secara actual dengan
target umur pemakaian yang ditargetkan oleh perusahaan. Umur pemakaian ban dihitung dari
awal pemasangan hingga dinyatakan scrab.

Tabel 3. Lifetime ban

Posisi Lifetime ban

Ban Aktual Target
Posisi 1 1008 1096
Posisi 2 1008 1096
Posisi 3 1136 1096
Posisi 4 1136 1096
Posisi 5 728 1096
Posisi 6 728 1096
Posisi 7 826 1096
Posisi 8 826 1096
Posisi 9 966 1096
Posisi 10 966 1096
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Pembahasan

Penelitian ini membahas keausan tapak ban yang terjadi pada komponen ban dump truck,
penyebab terjadinya keausan yaitu saat ban digunakan untuk menutupi velg yang dijadikan
sebagai bantalan kendaraan yang bersentuhan langsung dengan permukaan jalan sehingga
membuat ban mengalami keausan. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur bagian
tapak ban, pengukuran dilakukan dengan sebanyak 12 kalidengan jeda pengukuran 56 jam atau
1 minggu, dan dilanjutkan dengan menghitung tingkat keausan ban dan umur ban, serta
mengganalisa factor keausan atau keausan pada ban dan mengetahui performa ban
menggunakan parameter-prameter KPI.
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Gambar 1. Grafik tingkat keausan ban

Gambar 1 menunjukkan tingkat keausan tapak ban pada semua posisi.Dilihat dari grafik
tersebut menunjukkan bahwa nilai tingkat keausan tapak ban di setiap posisinya, pada
kilometer 251945 sampai kilometer 256709 mengalami kenaikan yang signifikan. Dari nilai
tingkat keausan tapak ban pada setiap posisinya nilai persentase tread utilization rate (TUR)
tertinggi untuk posisi ban 1 sebesar 58,6% posisi ban 2 sebesar 59,2% posisi ban 3 sebesar
76,9% posisi ban 4 sebesar 76,6% posisi ban 5 sebesar 57,9% posisi ban 6 sebesar 58,6% posisi
ban 7 sebesar 66,2% posisi ban 8 sebesar 63,4% posisi ban 9 sebesar 64,5% dan posisi ban 10
sebesar 63,3% masih dibawah standar yang diberikan oleh perusahaan sebesar 85% maka dapat
dilakukan perawatan pada komponen ban seperti merotasi ban.

Diketahui bahwa posisi ban 3 dan 4 memiliki nilai TUR paling tinggi sebesar 76,9% dan
76,6%, hal ini dikarena beban yang diterima ban pada posisi tersebut merupakan tumpuan
terbanyak. Ketika operator melakukan manuver maupun driving operator tidak memperhatikan
muatan yang dibawanya. Sehingga dapat menyebabkan kerusakan dan keausan pada ban.
Seharusnya pada saat mengangkut muatan, beban yang dibawa harus sesuai dengan kapasitas
dump truck, sebaiknya sesuaikan ketebalan ban luar dan dalam ataupun bagian kanan kiri ban,
agar tekanan udara tidak berbeda dan beban yang diterima seimbang[1](Ekawan
Raharja,2021).
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Gambar 2. Grafik Laju Keausan Ban

Dilihat dari Gambar 2 bahwa laju keausan ban pada semua posisinya, pada minggu
pertama sampai minggu kesebelas laju keausan ban dump truck cendrung mengalami kenaikan.
Nilai kenaikan paling tinggi untuk posisi 1 sebesar 8,55% posisi 2 sebesar 7,55% posisi 3
sebesar 11,95% posisi 4 sebesar 10,94% posisi 5 sebesar 7,47% posisi 6 sebesar 7,87% posisi
7 sebesar 9,31% posisi 8 sebesar 7,11% posisi 9 sebesar 5,82% dan posisi 10 sebesar 6,77%
kenaikan ini disebabkan oleh beberapa kondisi seperti tekanan angin,ukuran ban tidak
sama,kondisi jalan,dan beban muatan yang berlebihan.
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Gambar 3. Grafik Lifetime Ban

Berdasarkan data lifetime ban yang ada dilokasi penelitian, diperoleh gambar 3 grafik
lifetime ban. Dilihat dari grafik tersebut bahwa lifetime actual untuk posisi ban 1 dan 2 sebesar
1008 jam, posisi ban 3 dan 4 sebesar 1136 jam posisi ban 5 dan 6 sebesar 728 jam, posisi ban
7 dan 8 sebesar 826 jam, dan posisi ban 9 dan 10 sebesar 966 jam. Setelah melakukan
perbandingan dengan data lifetime aktual dengan data lifetime yang ditargetkan oleh
perusahaan sebesar 1096 jam. Pada posisi ban 1 dan 2 serta posisi ban 5 ,6,7,8, dan 9,10 umur
ban masih dibawah target yang ditentukan, untuk posisi ban tersebut bisa dilakukan perawatan
agar memperpanjang umur ban. Sedangkan pada posisi ban 3 dan 4 hampir mencapai lifetime
ban yang ditentukan oleh perusahaan, jika sudah melebihi target ban tersebut dapat dilakukan
pengantian dengan ban baru.

KESIMPULAN

1.  Dari nilai aktual treand utilization rate (TUR) yang di dapat pada posisi ban 1 sebesar
58,6% posisi ban 2 sebesar 59,2% posisi ban 3 sebesar 76,9% posisi ban 4 sebesar 76,6%
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posisi ban 5 sebesar 57,9% posisi ban 6 sebesar 58,6% posisi ban 7 sebesar 66,2% posisi
ban 8 sebesar 63,4% posisi ban 9 sebesar 64,5% dan posisi ban 10 sebesar 63,3%.
Sedangkan untuk standar TUR nya adalah 85% sehingga dari semua posisi ban tersebut
presentase trand utilization rate (TUR) masih dibawah standar yang di berikan

Tread utilization rate (TUR) pada ban yang diteliti memiliki beragam kondisi. Pada ban
posisi 3 dan 4 memiliki peresentase TUR yang lebih besar dibandingkan dengan posisi
lain. Dikarenakan pada posisi ban tersebut terletak pada bagian belakang, jadi beban yang
diterima ban pada posisi ini merupakan tumpuan terbanyak.

Dari nilai laju keausan ban pada semua posisi ban cendrung mengalami kenaikan,
disebabkan oleh beberapa kondisi seperti tekanan angin ,ukuran ban ,kondisi jalan ,dan
beban muatan.

Dari nilai aktual lifetime ban yang didapat pada posisi ban 1dan 2 sebesar 1008 jam posisi
ban 3 dan 4 sebesar 1136 jam, posisi ban 5 dan 6 sebesar 728 jam, posisi ban 7 dan 8
sebesar 826 jam, dan posisi ban 9 dan 10 sebesar 966 jam, sedangkan target lifetime ban
yang di targetkan sebesar 1096 jam, dapat disimpulkan bahwa posisi ban 3 dan 4 hampir
mencapai target yang ditentukan.

Dari nilai aktual lifetime ban dan nilai TUR untuk posisi ban 3 dan 4 masih bisah
digunakan.

Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian terdapat berberapa kerusakan pada ban seperti
sidewall Cut, Irregular Wear, Cut Separation, dan Tread Chipping.
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